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2.1  Kerangka Teoritis

2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses kegiatan inti dalam penyelenggaraan pendidikan.
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2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar adalah kemampuan mengondisikan situasi yang dapat dijadikan
proses belajar bagi siswa. Oleh sebab itu, mengajar tidak harus terikat ruang/tempat



atau waktu. Inti mengajar adalah kemampuan guru mendesain situasi dan kondisi
yang dapat mendukung praktik bagi siswa secara utuh, tepat, dan baik.

Moh.User Usman (Zainal Aqib,2016:67) menyatakan bahwa “Menagajar
adalah suatu peroses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai yujuan tertentu”.

Menurut Hasibuan, J.J. dan Meodjiono (2012:120) Menyatakan bahwa
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Watkins berpendapat bahwa “Pémbelajaran adalah kegiatan reflektif yang
memmungkinkanpeserta didik memanfaatkan pengetahuann yang ia punya
sebelumnya untuk memahami dan mengevaluasi pengetahuan yang baru, sehingga
dapat membentuk perubahan perilaku dan merumuskan pengetahuan baru tersebut
dimasa yang akan datang.”

Berdasarkan beberapan pendapat di atas, maka dapat diartikan bahwa
pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar yang terjadi baik secara disengaja
maupun tidak sengaja sehingga prosedur atau cara yang mempengaruhi tersebut



mampu mencapai tujuan pembelajaran dan suatu usaha yang dilakukan seorang
guru kepada siswa dalam memberikan ilmu pengetahuan.

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Setiap pekerjaan yang dilakukan seseorang tentu disadari oleh adanya
tujuan yang ingin dicapai. Realisasi dari tujuan yang diharapkan disebut hasil dan
pekerjaan. Demikianlah halnya dengan belajar, yakni hasil belajar adalah hasil dari
kegiatan belajar. Perubahan dalam kepribadian di tunjukkan oleh adanya perubahan
perilaku akibat belajar.
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2.1.5 Faktor-faktor yang Mempe uhi Hasil Belajar

Ada banyak faktor yang menghambat proses belajar indifidu.agar
meminimalisasi hasil belar yang rendah maka hendaknya kita mengetahui faktor-
faktor yang memengaruhi proses belajar sehingga hal-hal yang diinginkan dalam
proses belajar tidak sampai terjadi. Beberapa ahli mengemukakan pendapat mereka
tentang fakto-faktor yang memengaruhi hasil belar, yaitu sebagai berikut.

Faktor internal




Faktor internal yaitu faktor yang memengaruhi belajar yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri. faktor ini juga terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor
fisiologis dan faktor psikologis.

Faktor fisiologis merupakan faktor jasmani yang terdapat pada diri individu, factor
ini berkaitan dengan kondisi kesehatan fisiknya. Apabila kondisi kesehatan fisik
seseorang terganggu maka ia akan memengaruhi proses belajar.

Faktor psikologis, adapun beberapa faktor yang termasuk kedalam golongan faktor
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NIVERSITAS

al dari orang tua

ernal yang paling _berpengaruh terhadap
a. Sebab orang adalah madrasa
lembaga pendi pertama yang

i O O
yang al@SeQ, @tiqw

mode ‘),. pembelajaran yang digunakan,. ruang ryang kurang
ondus againya. AKan tetapi, peran-utama dari fak ah guru.
pakan pemegang kendali yang berasal dari lingkunga

ke LITY

aktor yang berasa

_ BERASTAGI T
Manusia merupakan makhluk sosial, oleh karenanya setiap individu tidak
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ini adalah faktor yang sangat sulit™e dalikan karena lingkungan masyarakat
mempunyai pola berfikir yang beragam

Berdasarkan dari faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar penulis
dapar menyimpulkan bahwa hasil belajar itu adalah kemampuan yang diperoleh
siswa. Guru menerapkan pembelajaran dan siswa dapat memperoleh pembelajaran
dengan baik sehingga siswa mampu mengambangkan bakatnya dan dapat
memperbaiki sikap dan tingkah lakunya setelah menerima pembelajaran dari guru

2.1.6 Model Pembelajaran




Model Pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penyajian materi dilakukan sesuai langkah-
langkah pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik bahan ajar dan kompetensi
yang ingin dicapai.

Menurut Darmadi (2017:59) menyatakan “Model Pembelajaran adalah
karangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman brlajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pendoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengaj an aktivitas belajar
mengajar.”
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Adisusilo (2012: 141) mengartikan teknik klarifikasi nilai (VCT) peserta
didik tidak disuruh menghafal dan tidak “disuapi” dengan nilai-nilai yang sudah
dipilihkan pihak lain, melainkan dibantu untuk menemukan, menganalisis,
mempertanggungjawabkan, mengembangkan, memilih, mengambil sikap, dan
mengamalkan nilai-nilai hidupnya sendiri. Dalam model VCT, peserta didik
dibantu menjernihkan, memperjelas dan mengklarifikasi nilai-nilai hidupnya, lewat
value problem solving, diskusi, dialog dan presentasi. Misalnya peserta didik



dibantu menyadari nilai hidup mana yang sebaiknya diutamakan dan dilaksanakan,
lewat pembahasan kasuskasus hidup yang sarat dengan konflik nilai atau moral.

Sanjaya (Taniredja, 2011: 87) menyatakan bahwa Value Clarification
Technique atau sering disingkat VCT merupakan pengajaran untuk membantu
siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik menghadapi
suatu persoalan melalui proses me ininganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam
dalam diri siswa. Sementara itu, Djahiri (Asyfahania, 2011:5) mengemukakan
bahwa melalui VCT
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dengan cara terlibat dala ilih, menghargai dan berbuat dalam suatu tindakan
dan keputusannya sendiri.

2.1.7.1 Kelebihan dan kekurangan Model pembelajaran VCT
2.1.7.1.1 Kelebihan Value Clarification Technique

Seperti  halnya model-model pembelajaran lainnya, VCT memiliki
berbagaikeuntungan dalam penerapannya pada kegiatan pembelajaran.
Djahiri(Taniredja,2011:91) VCT memiliki keunggulan diantaranya ialah:

Mampu membina dan menanamkan nilai dan moral pada ranah internal side.



Mampu mengklasifikasi/ menggali dan mengungkapkan isi peran materi
yangdisampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi guru untuk menyampaikan
makna/pesan nilai/moral

Mampu mengklasifikasi dan menilai kualitas nilai moral dari siswa, melihat
nilai yang ada pada orang lain danmemahami nilai moral yang ada dalam kehidupan
nyata.

Mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan potensi

diri siswa terutama men bnilaisikap.
R
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Sangat dipengaruhi oleh kema guru/dosen dalam mengajar terutama
memerlukan kemampuan/keterampilan bertanyan tingkat tinggi yang mampu
mengungkap dan menggali nilai yang ada dalam diri peserta didik.

Memerlukan kreativitas guru/dosen dalam menggunakanmedian yang
tersedia di lingkungan terutama yang aktual dan faktual sehingga dekat dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

2.1.8 Tahap Pelaksanaan Model VCT



Dalam penerapan VCT perlu diketahui dan dipelajari mengenai langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang menjadi ciri khas dalam VCT. Dijahiri
(Asyfahania, 2011:6) menyatakan bahawa langkah-langkah VCT ialah sebagai
berikut:

Penentuan situasi yang bersifat dilematik.

Penyajian situasi (pengalaman belajar) melalui membacakan atau peragaan
dengan melibatkan peserta didik, dengan cara: pengungkapan pokok masalah,
identifikasi fakta, mene ian, dan menentukan masalah
utama yang
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Menurut Fitriana™(2018) mengatakan pembelajaran merupakan
sebuah alat atau sarana pent ang digunakan seorang guru dalam
menyampaikan informasi agar diterima dengan baik”. Berdasarkan beberapa
pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa media pembelajaran merupakan suatu
alat perantara yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar didalam kelas
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta dapat
memperoleh ilmu pengetahuan, keterampulan, atau sikap.

Setiap pembelajaran perlu adanya media untuk mempermudah pendidik
dalam menyampaikan materi dan membuat peserta didik lebih antusias dalam
proses pembelajaran berlangsung.



2.1.10 Pengertian Media Audio Visual

Dalam prose belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan
yang disampaikan kepada anak didik dapat diserdehanakan dengan bantua media.
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”,
“perantara” atau, pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar Arsyad, 2016:3).
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Audio visual gerak, yaitu media yang padat menampilkan unsur suara da
gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette. Menurut Wina Sanjaya
(2014:118) “Media audio visualadalah jenism ang selain mengandung unsur
suara juga mengandung unsur gamba g dapat dilihat, seperti misalnya rekaman

video, berbagai ukuran film, slid suara dan lain sebagainya” Arief S. Sadiman, dkk
(2011:67), media audio visual dapat berupa:

Film

Film merupakan media yang amat besar kemampuanya dalam membantu
proses belajar mengajar. Ada tiga macam ukuran film yaitu: 8 mm, 16 mm, dan 35
mm. Menurut Azhar Arsyad (2016:50) film bergerak dengan cepat danbergantia
sehingga memberikan visual yang kontinu. Kemampuan film melukiskan gambar




hidum dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Media ini dapat menyajikan
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit,
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan
mempengaruhi sikap.

Televisi

Selain film, Televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan
pembalajarn secara audlo visual dengan dlsertal unsur gerak. saat ini televisi sudah
evisi tidak hanya digunakan sebagai
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2.1.12 Kelebihan dan Kekt 0 Visual

2.1.12.1 Kelebihan media audio visua

Menurut Wina Sanjaya (2014:109) ada beberapa kelebihan penggunaan
media dalam proses pembelajaran diantaranya:

Media audio visual dapat memberikan pengalaman belajar yang tidak
mungkin dapat depelajari secara langsung. Misalnya untuk mempelajari kihidupan
didasar laut, siswa dapat belajar melalui film, sebab tidak mungkin siwa disuruh
menyelam. Demikian juga untuk mempelajari materi-materi abstrak lainya.



Media audio visual memungkinkan belajar lebih bervariatif sehingga dapat
menambah motivasi dan gairah belajar.

Dalam batasan tertentu media audio visual dapat berfungsi sebagai sumbaer
belajar, yang dapat di manfaatkan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa
sepenunhnya tergantung pada kehadiran guru.

2.1.12.2 Kekurangan media audio visual

Pengadaanya memerlukan bia

Tergantung egala tempat

Sifat komunikasi seara“eluang untuk terjadin
pan balik.

1gkah-Langka @ngeyr&aaw/lédlaﬁqlo\vls al

umarno dalam Akmal Hadi Maulana (2014:
angkah-langkah dalam penggunaanya se

Langkah-langkaWbelajaran meng
perikut:
diIakuk@h@ac@tpersia
sana an ——
njuk ﬁ‘ba
ngaturpera'l-atanmedla yang-d-ngm‘rakan

aan ajian, pad elaksana elajarn_menggune
udio visual, guru'g ﬁﬁt&gi&nf&pv
Memastikan media dan‘semua per%ﬁ] §|¢;L- ﬁcli

Memperijelas tujuan yang akan dic

siap digunakan

Menjelaskan materi pelajarn kepada siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu konsentrasi siswa.

Tindak lanjut Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman
siswa tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media audiuo visual.
Di samping itu aktivitas ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajarn yang



telah dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan diantaranya diskusi, observasi,
eksperimen, latihan dan tes adaptasi.

2.1.14 Evaluasi

Kegiatan Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, seperti
pemberian tugas, membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan
lebih lanjut, baik disekolah maupun di rumah.
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2.1.16 Materi pahlawan Sikap Kepahlawanan
2.1.16.1 Pengertian Pahlawan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pahlawan merupakan
orang yang menonjol karena keberanian dan pengorbanannya dalam membela
kebenaran.Pahlawan juga disebut dengan pejuang yang gagah berani.



Pahlawan merupakan seseorang yang luar biasa berjasa bagi bangsanya.
Sikap pahlawan merupakan sikap yang menunjukkan sifat-sifat yang dimiliki oleh
para pahlawan.Kita dapat meneladani sikap pahlawan tersebut dan
menerapkannnya dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.16.1.1 Pahlawan Indonesia

Indonesia memiliki banyak pahlawan yang telah berjuang untuk
kemerdekaan. perjuangan dan pengorbanan yang dilakukan oleh para
pahlawan. Mereka bukan han a, namun juga jiwa dan raga.
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Gambar 2.1. Pahlawan In

Sumber gambar: Consulta.blogspot.c

Perjuangan Bung Tomo turut membakar semangat pemuda Indonesia untuk
berjuang.  Karena itulah, ia  pantas dijuluki  Pahlawan  Nasional.
Ada beberapa barang milik Bung Tomo yang disimpan di Tugu Pahlawan
Surabaya. Salah satunya adalah mobil.
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Sumber gambar: Consulta.blogspot.com



Bung Tomo, adalah pahlawan yang terkenal karena perannya dalam
membangkitkan semangat rakyat untuk melawan kembalinya penjajah Belanda
yang membonceng tentara NICA. Perlawanan itu berakhir dengan Pertempuran 10
November 1945 yang hingga kini diperingati sebagai Hari Pahlawan. Beliau

mempertahankan harga diri, tanah air, dan bangsa yang telah diproklamasikan pada
tanggal 17 Agustus 1945,

Gambar 2.4 . Pahlawan Bung Tomo
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Sikap ini juga disebut g'a’;[atﬁtﬁlg(%ﬁogll( p cinta tanah air adalah:

aerah dengar

Membantu melestarikan buda daya nasional.

Bangga menjadi orang Indonesia dengan berbahasa yang baik dan benar.
Turut serta mengharumkan nama bangsa di kancah internasional.
Membela Kebenaran dan Keadilan

Dengan meneladani sikap pahlawan, yaitu membela kebenaran dan keadilan maka
akan membuat kita lebih bertanggung jawab.

Contoh sikap membela kebenaran dan keadilanm yaitu:




Menjunjung tinggi kesetaraan dalam kehidupan berwarga negara.
Menolong orang lain yang membutuhkan.

Enggak melakukan perbuatan tercela yang merugikan orang lain.
Kerja Sama dan Tanggung Jawab

Salah satu sikap pahlawan yang dapat diteladani adalah rasa kerja sama dan
tanggung jawab. Dengan kedua sikap tersebut, kita dapat berpartisipasi pada
masyarakat.Contoh si j antara lain:

Menyadari hak dan kewa ban sebag egara yang baik.

otong royong membe ga kan.
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2.1.17.1 Pengertian PTK BERASTAGI

Penelitian Tindakan Kelas(PIK) me suatu kegiatan yang dilakukan
guru atau baersama-sama orang olaborasi) yang bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.

Ia

Suharsimi Arikunto (2017:1) memyatakan bahwa “Penelitian tindakan
kelas adalah yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus
memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan
seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari
perlakuan tersebut.



Niken Septantinigtyas (2020:3) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan
kelas berasal dari bahasa inggris, yaitu Clasroom Action Research, yang brarti
penelitian dengan melakukan tindakan yang dilakukan guru didalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwaPTK
merupakan kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas,
secara bersama tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru
yang dilakukan ol

2.1.17.2 Tujuan PTK

Tujuan guru me aingka memperbaiki ¢
mengajar melalui ansbaru yang diten
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Peningkatan mutu has jar_p dikan melalui perbaikan praktik
pembelajaran dikelas dengan mengembangkan berbagai jenis keterampilan dan
motivasi belajar siswa.

Sebagai alat ukur inova

Meningkatkan profesional pendidik dan tenaga kependidikan.
Menumbunh kembangkan budaya akademik di lingkungan akademik.

Peningkatan efesiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan dan perbaikan proses
pembelajaran di samping untuk meningkatkan efesiensi pemanfaatan sumbar-
sumber daya yang terintegrasi di dalamnya.



2.1.17.3 Manfaat PTK

Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukanya penelitian tindakan
kelas. Manfaat itu antara lain dapat dilihat dan dikaji dalam beberapa komponen
pendidikan kemudian Niken Septantinigtyas (2020:8-9) menuliskan manfaat dari
PTK yaitu:

2.1.17.3.1 Manfaat bagi siswa dan pelajaran

Dengan adanya pelaksan esalahan dan kesulltan dalam proses
epat dianalisis

ak akan berlarut-larut.

dan didiagnosis, sehin

.17.3.2 Manfaat b“ |

guru memiliki i mbelajaran melalui

e e R0 ek
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Sekolah yang arwﬂwﬁ@qﬂwdﬂna ouan untuk melakuka

perubahan atau perbaik inerjanya secara profesional, maka sekolah tersebut
akan berkembang pesat. Jika plah yang p urunya memiliki keterampilan
dalam melaksanakan PTK tentu saja ah tersebut akan memperoleh manfaat
besar, karena meningkatkan kualitas pembelajaran mencerminkan kualitas
pendidikan di sekolah tersebut.

2.1.17.4 Kelebihan dan kekurangan PTK
2.1.17.4.1 Kelebihan PTK

Wina Sanjaya (2012:37) menyatakan bahwa “ PTK memiliki kelebihan di
antaranya: pertama PTK tidak dilaksanakan oleh guru saja akan tetapi dilaksanakan




secara kalaboratif dengan melibatkan berbagai pihak antara lain guru sebagai
pelaksana tindakan kelas sekaligus sebagai peneliti. Kedua, kerja sama sebagai ciri
khas dalam PTK, memungkinkan dapat menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif
dan inovatif. Ketiga hasil atau simpulanyang di peroleh adalahhasil kesepakatan
semua pihak khisisnya antara guru sebagai peneliti dengan mitranya.Demikian akan
meningkatkan vadilitas dan realibitas peneliti. Keempat PTK berangkat dari
masalah yang dihadapi guru secara nyata, dengan demikian kelebihan PTK adalah
hasil yang diperoleh dapat secara langsung diterapkan oleh guru”

2.1.17.4.2 Keterb
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Jaran pada aktivitas guru
pernyataan (Piet A. Sahertian,

A=81-100% BaikSekali
B =61-80% Baik

C =41-60% Cukup
D=21-40% Kurang

E=0-20% SangatKurang




Kreterian penilain dalam pelaksanaan pembelajaran pada siswa menurut Jihad dan
Haris (2013:131) adalah sebagai berikut:

Nilai=10-29 SangatKurang
Nilai=30-49 Kurang
Nilai=50-69 Cukup

Nilai=70-89 Baik

Nilai=90-1

Peneliti dapat untuk melihat penilaian
aksanaan pembelaja ra guru dan siswa dz
nbelajaran yang dilampirkan pad ervasi aktivitas guru dan le
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Pembelajaran PP ang berlangsung ama ini masih cenderung
menggunakan metode konvensional.'Siswa lebih banyak menghafal materi-materi
yang diajarkan oleh guru sehingga siSwa hanya pintar secara teori (kognitif)
sedangkan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari maupun di lingkungan
sekolah kurang mencerminkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai pada mata
pelajaran PPKN yang pada hakekatnya pembelajaran PKn lebih menekankan pada
ranah afektif yaitu pembentukan sikap dan pengembangan nilai-nilai.

2.2

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran
yang lebih menekankan pada sikap siswa yang sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila yang meliputi aspek kognisi, afeksi, dan konasi.



Metode pembelajaran nilai VCT jauh lebih efektif dalam kegiatan
pembelajaran, yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode atau
pendekatan lainnya. Pendekatan ini juga sesuai dengan alam demokrasi, yang
memungkinkan setiap peserta didik memilih, menentukan, mengolah dan
membentuk sikap siswa sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
dengan pendampingan guru.

Berdasarkan uraian tentang duduk persoalan PTK ini, proses pembelajaran
guru yang lebih menekankan pengetahuan belaka (kognitif) berdampak pada sikap
siswa yang kurang._mene '
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Hipotesis merupakan Ja n_sementara terhadap masalah peneliti yang
kebenaranya perlu di uji melalui b pukti. Tindakan dilakukan agar dapat
memperbaiki proses pembelajaran. Dengan demikian untuk menjawab
permasalahan dari penelitian yang dilakukan dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut “hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan model

Pembelajaran
batkan siswa
S yaitu

2.3 Hipotesis Tindakan



Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya perlu diuji melalui bukti-bukti. Tindakan dilakukan agar dapat
memperbaiki proses pembelajaran. Dengan demikian untuk menjawab
permasalahan dari penelitian yang dilakukan dapat diajukan hipotesis sebagali
berikut “hasil belajar siswa meningkat dengan penggunaan model model
pembelajaran Teknik Mengklarifikasi Nilai (value Clarification Technique-VCT)
pada mata pelajaran PPKN pokok bahasan Pahlawan dan Sikap kepahlawan di
kelas IV SD Swasta Masehi 4 Kabanjahe”.

2.4 Definisi O
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ModelModel Pembelajaran  Tekni engklarifikasi  Nilai  (Value
Clarification Technique-VCT) adala dekatan pendidikan nilai dimana peserta
didik dilatih untuk menemukan,memilih ,menganalisis, memutuskan, mengambil
sikap sendiri nilai-nilai hidup yang ingindi perjuangkannya. Model pembelajaran
VCT memberi penekanan pada usaha membantu siswa dalam mengakaji perasaan
dan pembuatan diri sendiri, untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-
nilai mereka sendiri ”.

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa dari usaha atau pikiran
yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan,



kecakapan dasar dan perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik yang diperoleh
dengan proses belajar mengajar dengan menggunakan Teknik Mengklarifikasi
Nilai (value Clarification Technique-VCT).

PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri
melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru,
sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Tujuan PTK merupakan penelitian untuk memperbaiki kinerja para guru
agar hasil belajar meningkat.d ikap propesional tenaga pendidik.
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tersebut terdapat >8 wa yang telah tunta

UNIVERSITAS

Pembelajaran sangat menentu an
Iajaran dikatakan baik jika ada hubungan tig

san klasikal) jika @

BERASTAGI



Q.

umvensums"

Ole@l

000
O OO
\*’__,/

QUA LITY
BERASTAGI

Ol



